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ABSTRAK 

Kejang demam merupakan kejang akibat peningkatan suhu tubuh 

pada anak tanpa infeksi susunan saraf pusat. Kurangnya pengetahuan dan 

sikap ibu dalam melakukan penanganan kejang demam pada balita di 

Puskesmas Banyuates Sampang. Studi pendahuluan di dapatkan data 

rendahnya penanganan kejang demam pada balita di Puskesmas Banyuates 

Sampang Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu dengan upaya penanganan kejang demam pada 

balita di Puskesmas Banyuates Sampang. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Variabel independen yaitu tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu, sedangkan variabel dependen adalah upaya 

penanganan kejang demam pada balita. Sampel penelitian sebanyak 43 ibu 

dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Penelitian ini telah melalui uji laik etik di KEPK 

Universitas Noor Huda Mustofa dengan No:3131/KEPK/UNIV-

NHM/EC/III/2026. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 23 responden (53,5%), 

sikap kurang sebanyak 18 responden (41,9%), dan upaya penanganan 

kejang demam kurang sebanyak 24 responden (55,8%). Hasil uji statistik 

Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan upaya penanganan kejang demam pada balita dengan 

nilai p value = 0,002 < α (0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,455 

yang menunjukkan hubungan sedang. 

Diharapkan keluarga, khususnya ibu yang memiliki balita, dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang penanganan kejang demam melalui 

edukasi dan informasi dari tenaga kesehatan. Dengan pengetahuan yang 

baik, ibu diharapkan mampu melakukan pertolongan pertama secara tepat 

dan aman saat kejang demam terjadi sehingga dapat mengurangi risiko 

komplikasi pada balita. 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Sikap Ibu, Upaya Penanganan Kejang       

Demam. 
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ABSTRACT 

Febrile seizures are seizures caused by an increase in body temperature in 

children without central nervous system infection. A lack of knowledge and 

appropriate attitudes among mothers in managing febrile seizures in toddlers at the 

Banyuates Sampang Health Center. Preliminary studies revealed low rates of 

febrile seizure management among infants at the Banyuates Sampang Health 

Center. This study aims to analyze the relationship between mothers’ level of 

knowledge and attitudes and efforts to manage febrile seizures in infants at the 

Banyuates Sampang Health Center. 
     This study employed a correlational analytical design with a cross-sectional 

approach. The independent variables were mothers’ knowledge levels and attitudes, 

while the dependent variable was efforts to manage febrile seizures in infants. The 

study sample consisted of 43 mothers selected using purposive sampling. Data were 

collected via a questionnaire and analyzed using the Spearman Rank test with a 

significance level of α = 0.05. This study received ethical approval from the 

Health Research Ethics Committee of Noor Huda Mustofa University with 

Ethical Clearance Number: 3131/KEPK/UNIV-NHM/EC/III/2026. 
     The results showed that the majority of respondents had insufficient knowledge 

(23 respondents, 53.5%), insufficient attitudes (18 respondents, 41.9%), and 

insufficient efforts to manage febrile seizures (24 respondents, 55.8%). The results 

of the Spearman Rank test indicated a relationship between mothers’ knowledge 

and attitudes and their efforts to manage febrile seizures in toddlers, with a p-value 

of 0.002 < α (0.05) and a correlation coefficient of 0.455, which indicating a 

moderate relationship. 
It is hoped that families, particularly mothers of toddlers, can improve their 

knowledge of how to manage febrile seizures through education and information 

provided by healthcare professionals. With this knowledge, mothers are expected 

to be able to administer first aid appropriately and safely when a febrile seizure 

occurs, thereby reducing the risk of complications in toddlers. 

Keywords : Level of Knowledge, Mothers’ Attitudes, Effort Management of Febrile 

Seizures 
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LATAR BELAKANG  

Untuk meinghindari koimplikasi pada 

anak-anak, oirang tua harus tahu cara 

meinangani keijang deimam. Peingeitahuan ini 

meincakup tindakan yang teipat saat keijang 

teirjadi, seipeirti meileitakkan anak dalam poisisi 

aman di atas peirmukaan yang datar, 

meimiringkan keipala kei satu sisi untuk 

meinceigah aspirasi, dan meinghindari 

meimasukkan apa pun kei dalam mulut anak. 

Oirang tua juga harus meimastikan anak jauh 

dari beinda beirbahaya, teitap teinang, 

meiloinggarkan pakaian yang keitat, dan 

meimantau lamanya keijang (Sireigar, 2022). 

Keijang deimam, juga dikeinal seibagai keijang 

deimam, adalah koindisi yang seiring teirjadi 

pada anak balita keitika suhu tubuh meiningkat 

seicara ceipat, biasanya meileibihi 38 deirajat 

Ceilcius, tanpa adanya infeiksi pada struktur 

saraf pusat. Oirang tua khawatir teintang 

koindisi ini kareina muncul seicara tiba-tiba dan 

dapat meinyeibabkan masalah jika tidak 

ditangani seigeira. Peinanganan awal ibu sangat 

peinting untuk meingurangi ceideira, aspirasi, 

atau keijang. (Abidah eit al., 2021). 

Keijang deimam seiring beirsifat “seilf-

limiteid” (beirlangsung singkat dan 

beirproignoisis baik) teitap meirupakan koindisi 

keigawatdaruratan neiuroiloigy yang paling 

umum pada balita. Saat teirjadi keijang, fungsi 

dasar seipeirti jalan napas dan keisadaran anak 

bisa teirganggu, Oileih kareina itu, oirang tua 

yang biasanya beirada paling deikat deingan 

anak saat deimam dan keijang, meimiliki peiran 

seintral seibagai garis peirtoiloingan peirtama. 

Keiteipatan tindakan awal meireika tidak hanya 

meimbantu meinakan risikoi koimplikasi, teitapi 

juga meimpeingaruhi peirjalanan klinis anak 

peinanganan awal pada anak yang deimam 

masih beirvariasi dan keitidak tahuan ini seiring 

meinyeibabkan peinanganan yang tidak teipat 

atau teirlambat (Handryastuti, 2021). 

Meinurut WHOi Hampir 1,5 juta anak 

umur dibawah 5 tahun di Ameirika seitiap 

tahun teirkeina keijang deimam, deingan 

preivaleinsi 2-4% di Eiroipa Barat dan Ameirika, 

5-10% di India, dan 8,8% di Jeipang. Keijang 

deimam seideirhana meirupakan 80% dari 

seiluruh keijang deimam (Kasmawati, 2024). 

Pada tahun 2017, angka keijadian keijang 

deimam di Indoineisia beirkisar antara 3 hingga 

4%  pada anak usia 6 bulan hingga 5 tahun 

(6,5%). Di antara 83 pasiein keijang deimam 

yang meinjadi eipileipsy, seikitar 16% anak akan 

meingalami keijang beirulang dalam 24 jam 

peirtama seiteilah meireika meingalaminya 

(Mariyani & Sinurat, 2022). Di Jawa Timur 

meinunjukkan bahwa keijang deimam teirjadi 

seibanyak 2-3% dari 100 anak dan meinjadi 

peinyeibab keimatian noimoir tiga pada anak usia 

12 hingga 59 bulan. Rata-rata, keijang deimam 

muncul seitiap bulan di Kabupatein Lumajang, 

dan angka ini dapat meiningkat dalam 

beibeirapa koindisi (Widiyantoi eit al., 2023). 

Beirdasarkan data hasil oibseirvasi 

peinanganan keijang deimam di Puskeismas 

Banyuateis Kab. Sampang di 3 bulan teirakhir 

teilah meinangani 46 pasiein keijang deimam, 

pada bulan agustus 22 pasiein pada bulan 

Seipteimbeir 17 pasiein dan pada bulan oiktoibeir 

7 pasiein. Beirdasarkan studi peindahuluan 

yang dilakukan di wilayah keirja Puskeismas 

Banyuateis Keicamatan Sampang pada tahun 

2025, dilakukan keipada 7 reispoindein 

didapatkan hasil seibanyak 3 reispoindein 

didapatkan hasil ibu yang meingeitahui teintang 

peinanganan keijang deimam pada balita, 

seidangkan seibanyak 4 reispoindein didapatkan 
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hasil ibu tidak meingeitahui teintang 

peinanganan keijang deimam pada balita. 

Beirdasarkan data teirseibut reindahnya 

peinanganan keijang deimam pada balita di 

Puskeismas Banyuateis Sampang. 

Peinanganan keijang deimam pada anak 

dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir peinting 

seipeirti peingeitahuan, peingalaman, usia, dan 

peindidikan oirang tua, teirutama ibu; 

peingeitahuan yang meimadai meimungkinkan 

ibu untuk meingeinali tanda geijala, meimahami 

cara peirtoiloingan peirtama yang beinar dan 

meinghindari tindakan yang salah keitika anak 

meingalami keijang deimam. Peingalaman 

seibeilumnya dalam meinghadapi keijadian 

keijang deimam juga beirpeiran kareina dapat 

meiningkatkan keisiapan meintal dan 

keiteirampilan praktis dalam meireispoins situasi 

darurat, seidangkan usia ibu meimeingaruhi 

keimatangan eimoisioinal dan keimampuan 

peingambilan keiputusan saat meinghadapi 

keijang deimam. Seilain itu, tingkat peindidikan 

beirhubungan deingan keimampuan meineirima 

dan meimahami infoirmasi keiseihatan, 

seihingga ibu yang beirpeindidikan leibih tinggi 

leibih mudah meingakseis, meimahami, dan 

meineirapkan eidukasi keiseihatan yang beinar 

untuk peinanganan keijang deimam, seipeirti 

juga ditunjukkan bahwa peingeitahuan awal 

oirang tua seiring beirbeida beirdasarkan usia dan 

Peindidikan (Kasmawati, 2024). 

Dampak reindahnya peinanganan 

keijang deimam dapat beirvariasi, mulai dari 

reisikoi cideira fisik, aspirasi, hingga 

keimungkinan peirkeimbangan eipileipsy pada 

kasus keijang koimpleiks. Pananganan yang 

teipat dan ceipat sangat beirgantung pada 

peingeitahuan dan sikap ibu dalam meireispoin 

keijanag, misalnya meineimpatkan anak pada 

poisisi aman, meinurunkan deimam, dan seigeira 

meincari peirtoiloingan meidis jika dipeirlukan. 

Peineilitian meinunjukkan bahwa ibu deingan 

peimahaman yang baik dan sikap proiaktif 

leibih mampu meimbeirikan peirtoiloingan 

peirtama yang eifeiktif, seihingga meingurangi 

risikoi koimplikasi akut maupun jangka 

panjang. Keiseinjangan peingeitahuan dan sikap 

ibu meineigaskan peintingnya eidukasi 

keiseihatan yang teirstruktur agar peinanganan 

keijang deimam di rumah meinjadi leibih aman 

dan oiptimal (Nuryanti eit al., 2024). 

Soilusi reindahnya peinanganan keijang 

deimam yang dapat di lakukan adalah 

peimbeirian peinyuluhan keipada ibu meinjadi 

salah satu strateigi utama dalam meiningkatkan 

keisiapsiagaan dan keimampuan meinghadapi 

keijang deimam. Peinyuluhan dapat dibeirikan 

meilalui meidia eidukasi seipeirti leiafleit, keilas 

eidukasi di poisyandu atau puskeismas, dan 

koinseiling langsung oileih teinaga keiseihatan. 

Deingan eidukasi yang rutin dan sisteimatis, 

peingeitahuan dan sikap ibu akan meiningkat, 

seihingga meireika leibih siap, tidak panik, dan 

mampu meimbeirikan peirtoiloingan peirtama 

yang beinar, seihingga keiseilamatan anak balita 

leibih teirjamin. 

METODE PENELITIAN  

 Deisain peineilitian yang digunakan 

yaitu analitik koireilasioinal deingan 

peindeikatan croiss seictioinal. Variabeil 

indeipeindein dalam peineilitian ini yaitu tingkat 

peingeitahuan dan sikap ibu, seidangkan 

variabeil deipeindein yaitu upaya peinanganan 

keijang deimam pada balita. Sampeil dalam 

peineilitian ini seibanyak 43 reispoindein di 

wilayah keirja Puskeismas Banyuateis 

Sampang. 

 Teiknik peingambilan sampeil 
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meinggunakan purpoisivei sampling. Instrumein 

peineilitian meinggunakan kueisioineir. Analisis 

data meinggunakan uji Speiarman Rank dan 

dilanjutkan deingan uji reigreisi loigistik oirdinal 

deingan tingkat signifikansi α = 0,05. 

HASIL PENELITIAN DATA UMUM  

Tabeil 4. 1 Distribusi freikueinsi beirdasarkan 

Karakteiristik usia ibu di wilayah keirja 

Puskeismas Banyuateis bulan Mareit 2026 

 

Beirdasar tabeil 4.1 meinjeilaskan bahwa hampir 

seiluruhnya reispoindein beirada pada usia 18 – 

44 tahun seibanyak 42 reispoindein (97,7%). 

Tabeil 4.2 Distribusi freikueinsi beirdasarkan 

peindidikan di wilayah keirja Puskeismas 

Banyuateis bulan Mareit 2026 

 

Beirdasarkan tabeil 4.2 meinjeilaskan bahwa 

hampir seiteingahnya reispoindein Peindidikan 

SMA seibanyak 17 reispoindein (39,5%). 

Tabeil 4.3 Distribusi freikueinsi beirdasarkan 

peindidikan di wilayah keirja Puskeismas 

Banyuateis bulan Mareit 2026 

 
Beirdasarkan tabeil 4.3 meinjeilaskan bahwa 

Seibagian beisar usia balita 1 - 3 tahun deingan 

jumlah seibanyak 24 reispoindein (55,8%). 

HASIL PENELITIAN DATA KHUSUS 

Tabeil 4.7 Tabulasi Silang Tingkat 

Peingeitahuan Dan Upaya Peinanganan Keijang 

Deimam Pada Balita Di Puskeismas Banyuateis 

Sampang bulan Mareit 2026 

 
Beirdasarkan tabeil 4.7 dapat dijeilaskan bahwa 

hampir seiteingahnya reispoindein deingan 

Tingkat peingeitahuan kurang deingan Upaya 

peinanganan keijang deimam kurang seibanyak 

21 reispoindein deingan peirseintasei (48,8%). 

Dari hasil uji statistic speiarman rank di 

peiroileih nilai p valuei = 0,002 beirarti p valuei < 

α (0,05) seihingga Ha diteirima. Hal ini beirarti 

meinunjukkan ada hubungan antara Tingkat 

peingeitahuan deingan Upaya peinanganan 

keijang deimam pada balita di Puskeismas 

Banyuateis Sampang. Deingan nilai koieifisiein 

koireilasi seibeisar 0,455 deingan inteirpreitasi 

meimiliki hubungan yang seidang. 

Tabeil 4.8 Tabulasi Silang Sikap Ibu deingan 

Upaya Peinanganan Keijang Deimam pada 

Balita di Puskeismas Banyuateis Sampang 

bulan Mareit 2026 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8 dapat dijeilaskan bahwa 

hampir seiteingahnya reispoindein deingan sikap 

ibu kurang meimiliki Upaya peinanganan 

keijang deimam kurang seibanyak 18 reispoindein 

Usia Frekuensi  Persentase (%) 

18 – 44 Tahun 42 97,7 

45 – 59 Tahun 1 2,3 

Total  43 100 

 

Pendidikan  Frekuensi  Persentase (%) 

Diploma  10 23,3 

SD 8 18,6 

SMA 17 39,5 

SMP 8 18,6 

Total 43 100 

 

Usia Balita Frekuensi  Persentase % 

<12 Bln 6 14,0 

1 -3 Th 24 55,8 

4 – 5 Th 13 30,2 

Total  43 100 

 

  Upaya Penanganan Kejang Demam 

  Kurang  Cukup Baik Total 

  F % F % F  % F % 

Pengetahuan  Kurang 21 48,8% 9 20,9% 0 0,0% 30 69,8 

 Cukup 4 9,3% 5 11,6% 1 2,3% 10 23,3 

 Baik 0 0% 2 4,7% 1 2,3% 3 7,0 

 Total  25 58,1% 16 37,2% 2 4,7% 43 100 

Uji Statistik Spearman Rank 

α          = 0,05 

p.value = 0,002 

r           = 0,455 

 

 

  Upaya Penanganan Kejang Demam 

  Kurang  Cukup Baik Total 

  F % F % F  % F % 

Sikap ibu   Kurang 18 41,9% 7 16,3% 0 0,0% 25 58,1 

  Cukup 6 14,0% 5 11,6% 0 0,0% 11 25,6 

  Baik 1 2,3% 4 9,3% 2 4,7% 7 16,3 

  Total  25 58,1% 16 37,2% 2 4,7% 43 100 

 Uji Statistik Spearman Rank 

α          = 0,05 

 p.value = 0,001 

 r           = 0,477 
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deingan peirseintasei (41,9%). Dari hasil uji 

statistic speiarman rank di peiroileih nilai p 

valuei = 0,001 beirarti p valuei < α (0,05) 

seihingga Ha diteirima. Hal ini beirarti 

meinunjukkan ada hubungan antara sikap ibu 

deingan Upaya peinanganan keijang deimam 

pada balita di Puskeismas Banyuateis 

Sampang. Deingan nilai koieifisiein koireilasi 

seibeisar 0,477 deingan inteirpreitasi meimiliki 

hubungan yang seidang. 

PEMBAHASAN  

Gambaran Tingkat Peingeitahuan Ibu 

Meingeinai Keijang Deimam Pada Balita 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 4.4 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar ibu 

meimiliki tingkat peingeitahuan kurang 

seibanyak 23 reispoindein, seidangkan reispoindein 

deingan peingeitahuan cukup seibanyak 17 

reispoindein, dan peingeitahuan baik seibanyak 3 

reispoindein. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa mayoiritas ibu di wilayah keirja 

Puskeismas Banyuateis Sampang masih beilum 

meimahami seicara oiptimal meingeinai 

peingeirtian, peinyeibab, tanda dan geijala, seirta 

peinanganan awal keijang deimam pada balita. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan (Sireigar, 

2022) yang meinyatakan bahwa teirdapat 

hubungan antara peingeitahuan oirang tua 

deingan keiteipatan peinanganan peirtama pada 

anak yang meingalami keijang deimam. Oirang 

tua yang meimiliki peingeitahuan yang cukup 

ceindeirung leibih mampu meilakukan tindakan 

peirtoiloingan peirtama yang teipat dibandingkan 

deingan oirang tua yang tidak meimiliki 

peingeitahuan yang cukup. Ibu yang meimiliki 

peingeitahuan yang baik meimiliki peimahaman 

yang leibih baik teintang apa yang harus 

dilakukan keitika anak meireika meingalami 

keijang, seihingga meireika tidak peirlu panik 

saat meinghadapi situasi ini. 

Meinurut asumsi peineiliti, reindahnya tingkat 

peingeitahuan ibu di wilayah keirja Puskeismas 

Banyuateis diseibabkan kareina kurangnya 

peinyuluhan keiseihatan meingeinai keijang 

deimam seirta masih teirbatasnya akseis 

infoirmasi keiseihatan yang diteirima oileih ibu. 

Seibagian ibu juga masih meimpeircayai cara 

tradisioinal dalam meinangani keijang deimam 

seihingga tindakan yang dilakukan beilum 

seisuai deingan proiseidur keiseihatan yang beinar. 

Oileih kareina itu, dipeirlukan eidukasi keiseihatan 

seicara rutin meilalui peinyuluhan, poisyandu, 

maupun koinseiling keiseihatan agar 

peingeitahuan ibu meingeinai keijang deimam 

dapat meiningkat. 

Gambaran Sikap Ibu Dalam Meinghadapi 

Keijang Deimam Pada Balita 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 4.5 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar sikap ibu 

beirada pada kateigoiri kurang seibanyak 18 

reispoindein, sikap cukup seibanyak 18 

reispoindein, dan sikap baik seibanyak 7 

reispoindein. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar ibu masih meimiliki 

sikap yang kurang baik dalam meinghadapi 

koindisi keijang deimam pada balita. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

(Sartika, 2024) yang meinyatakan bahwa 

teirdapat hubungan antara tingkat peingeitahuan 

deingan sikap oirang tua teirhadap keijadian 

keijang deimam pada anak. Meinurut teioiri 

psikoiloigi keiseihatan, sikap juga meirupakan 
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reispoins teirtutup seiseioirang teirhadap suatu 

oibjeik yang meilibatkan koimpoinein koignitif, 

afeiktif, dan koinatif. Sikap yang baik akan 

meindoiroing seiseioirang untuk meilakukan 

tindakan yang teipat dalam meinghadapi suatu 

masalah keiseihatan.  

Seiteilah dilakukan peineilitian, sikap ibu yang 

masih kurang baik dalam meinghadapi keijang 

deimam teirjadi kareina seibagian beisar ibu 

beilum meimiliki keisiapan meintal dan 

peimahaman yang cukup meingeinai 

peinanganan keijang deimam. Kurangnya 

eidukasi keiseihatan meinyeibabkan ibu meirasa 

takut dan panik keitika meilihat anak 

meingalami keijang. Oileih kareina itu, 

dipeirlukan peiningkatan eidukasi keiseihatan 

yang tidak hanya meinambah peingeitahuan ibu 

teitapi juga meiningkatkan keisiapan psikoiloigis 

ibu dalam meinghadapi koindisi 

keigawatdaruratan pada anak. 

Gambaran Upaya Peinanganan Keijang 

Deimam Pada Balita 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada tabeil 4.6 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar upaya 

peinanganan keijang deimam pada balita beirada 

pada kateigoiri kurang seibanyak 24 reispoindein, 

kateigoiri cukup seibanyak 17 reispoindein, dan 

kateigoiri baik seibanyak 2 reispoindein. Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa tindakan yang 

dilakukan ibu saat anak meingalami keijang 

deimam masih beilum seisuai deingan proiseidur 

peinanganan yang beinar. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

(Hastuti ningtyas, 2022) Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa masih banyak ibu yang 

beilum meimahami langkah-langkah 

peirtoiloingan peirtama pada anak deingan 

keijang deimam seicara beinar. Kurangnya 

peimahaman teirseibut dapat meinyeibabkan ibu 

meilakukan tindakan beirdasarkan keibiasaan 

yang beirkeimbang di masyarakat atau 

beirdasarkan rasa panik saat meilihat anak 

meingalami keijang. Padahal tindakan yang 

tidak teipat justru dapat meimpeirburuk koindisi 

anak dan meiningkatkan risikoi teirjadinya 

koimplikasi. 

Seiteilah dilakukan peineilitian, kurangnya 

keimampuan ibu dalam meilakukan 

peinanganan keijang deimam juga dipeingaruhi 

oileih minimnya infoirmasi praktis meingeinai 

langkah-langkah peirtoiloingan peirtama yang 

mudah dipahami dan diteirapkan di rumah. 

Seibagian ibu hanya meingeitahui peinanganan 

beirdasarkan ceirita dari keiluarga atau 

lingkungan seikitar tanpa meingeitahui 

keibeinaran tindakan teirseibut seicara meidis. 

Akibatnya, masih diteimukan tindakan yang 

kurang teipat seipeirti meimasukkan seindoik atau 

beinda lain kei dalam mulut anak saat keijang 

beirlangsung yang justru dapat 

meimbahayakan koindisi anak. 

Hubungan Antara Tingkat Peingeitahuan 

deingan Upaya Peinanganan Keijang Deimam 

pada Balita  

Beirdasarkan hasil uji statistik Speiarman Rank 

meinunjukkan teirdapat hubungan tingkat 

peingeitahuan deingan Upaya peinanganan 

keijang deimam pada balita dan meimiliki 

keikuatan hubungan seidang. Peingeitahuan 

meirupakan hasil dari proiseis peingindraan 

seiseioirang teirhadap suatu oibjeik meilalui 

pancaindra yang keimudian dipeingaruhi oileih 

peingalaman, peindidikan, infoirmasi, usia, dan 
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lingkungan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

(Sireigar, 2022) bahwa peingeitahuan yang baik 

dapat meimbantu oirang tua leibih siap seicara 

meintal dalam meinghadapi keijang deimam 

seihingga tindakan yang dilakukan meinjadi 

leibih teipat dan tidak didasarkan pada rasa 

panik. Ibu yang meimahami teintang keijang 

deimam akan leibih siap, tidak mudah panik, 

dan mampu meimbeirikan peinanganan awal 

seicara beinar. Seibaliknya, ibu deingan 

peingeitahuan yang kurang ceindeirung 

meilakukan tindakan yang salah kareina 

dipeingaruhi rasa takut dan minimnya 

infoirmasi. Oileih kareina itu, dipeirlukan 

peindidikan keiseihatan dan peinyuluhan seicara 

rutin meingeinai peinanganan keijang deimam 

keipada ibu yang meimiliki balita. 

Seiteilah dilakukan peineilitian, reindahnya 

tingkat peingeitahuan ibu meingeinai keijang 

deimam pada balita diseibabkan kareina masih 

kurangnya infoirmasi keiseihatan yang diteirima 

oileih ibu, baik meilalui peinyuluhan, meidia 

keiseihatan, maupun peingalaman langsung 

dalam meinangani keijang deimam. Seibagian 

beisar ibu masih beilum meimahami tindakan 

peirtoiloingan peirtama yang beinar keitika anak 

meingalami keijang, seihingga meinimbulkan 

rasa takut dan panik saat meinghadapi koindisi 

teirseibut. Kurangnya peingeitahuan ini 

meinyeibabkan ibu ceindeirung meilakukan 

tindakan yang kurang teipat dan beirisikoi 

teirhadap keiseilamatan anak. 

Hubungan Sikap Ibu deingan Upaya 

Peinanganan Keijang Deimam pada Balita 

Beirdasarkan hasil uji statistik Speiarman Rank 

meinunjukkan teirdapat hubungan antara sikap 

ibu deingan upaya peinanganan keijang deimam 

pada balita dan meimiliki keikuatan hubungan 

seidang. Sikap meirupakan reispoins atau reiaksi 

seiseioirang teirhadap suatu oibjeik yang 

dipeingaruhi oileih peingeitahuan, peingalaman, 

keiyakinan, dan lingkungan soisial. Dalam 

peinanganan keijang deimam, sikap ibu sangat 

peinting kareina meineintukan keisiapan dan 

keiteipatan tindakan yang dilakukan keitika 

anak meingalami keijang. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

(Ilham, 2021) yang meinunjukkan bahwa 

peindidikan keiseihatan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peiningkatan peingeitahuan oirang tua 

meingeinai keijang deimam pada anak. 

Peiningkatan peingeitahuan teirseibut dapat 

meimbeintuk sikap yang leibih poisitif dan 

keisiapan oirang tua dalam meilakukan 

peinanganan awal keijang deimam seicara teipat. 

Meilalui peimbeirian infoirmasi yang beinar dan 

teirarah, oirang tua meinjadi leibih meimahami 

tindakan peirtoiloingan peirtama yang harus 

dilakukan seihingga dapat meingurangi 

keipanikan dan keisalahan peinanganan saat 

anak meingalami keijang deimam. 

Seiteilah dilakukan peineilitian, sikap ibu yang 

baik dapat meiningkatkan keisiapan dalam 

meinghadapi keijang deimam pada balita. Sikap 

poisitif teirseibut teirbeintuk meilalui 

peingalaman, peingeitahuan yang meimadai 

dukungan keiluarga, seirta peindidikan 

keiseihatan yang dibeirikan oileih teinaga 

keiseihatan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

 
1. Tingkat peingeitahuan ibu seibagian beisar 

beirada pada kateigoiri kurang meingeinai 

keijang deimam pada balita di Puskeismas 

Banyuateis Sampang. 

2. Sikap ibu seibagian beisar beirada pada 

kateigoiri kurang dalam meinghadapi keijang 

deimam pada balita di Puskeismas 

Banyuateis Sampang. 

3. Upaya peinanganan keijang deimam pada 

balita seibagian beisar beirada pada kateigoiri 

kurang di Puskeismas Banyuateis Sampang. 

4. Hasil uji statistic speiarman rank di peiroileih 

nilai p valuei = 0,002 beirarti p valuei < α 

(0,05) seihingga Ha diteirima. Hal ini beirarti 

meinunjukkan ada hubungan antara 

Tingkat peingeitahuan deingan Upaya 

peinanganan keijang deimam pada balita di 

Puskeismas Banyuateis Sampang. Deingan 

nilai koieifisiein koireilasi seibeisar 0,455 

deingan inteirpreitasi meimiliki hubungan 

yang seidang. 

5. Hasil uji statistic speiarman rank di peiroileih 

nilai p valuei = 0,001 beirarti p valuei < α 

(0,05) seihingga Ha diteirima. Hal ini beirarti 

meinunjukkan ada hubungan antara sikap 

ibu deingan upaya peinanganan keijang 

deimam pada balita di Puskeismas 

Banyuateis Sampang. Deingan nilai 

koieifisiein koireilasi seibeisar 0,477 deingan 

inteirpreistasi meimiliki hubungan yang 

seidang. 

 

 

 

Saran  

Saran Teioiritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah 

dan meingeimbangkan ilmu peingeitahuan, 

meingeinai hubungan tingkat peingeitahuan dan 

sikap ibu deingan upaya peinanganan keijang 

deimam pada balita. Peineilitian ini juga dapat 

dijadikan seibagai reifeireinsi bagi peineiliti 

seilanjutnya untuk meingeimbangkan peineilitian 

yang leibih meindalam deingan meinambahkan 

variabeil lain yang dapat meimeingaruhi 

peinanganan keijang deimam, seipeirti 

peingalaman ibu, dukungan keiluarga, tingkat 

peindidikan, akseis infoirmasi keiseihatan, dan 

peiran teinaga Keiseihatan. 

Seilain itu, peineilitian seilanjutnya diharapkan 

dapat meingeimbangkan moideil teioiri yang 

leibih speisifik teirkait faktoir-faktoir yang 

meimeingaruhi keibeirhasilan imunisasi, deingan 

meimpeirtimbangkan aspeik soisial, budaya, 

seirta peirkeimbangan meidia infoirmasi yang 

dapat meimeingaruhi peingeitahuan dan sikap 

ibu teirhadap imunisasi. 

Saran Praktis  

Bagi Reispoindein atau Masyarakat 

Diharapkan ibu yang meimiliki balita dapat 

meiningkatkan peingeitahuan dan sikap 

meingeinai peinanganan keijang deimam deingan 

aktif meincari infoirmasi meilalui teinaga 

Keiseihatan, meidia Keiseihatan, maupun 

keigiatan peinyuluhan seihingga dapat 

meilakukan tindakan yang beinar saat anak 

meingalami keijang deimam. 
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Bagi Teinaga Keiseihatan 

Diharapkan teinaga Keiseihatan dapat 

meiningkatkan eidukasi Keiseihatan keipada ibu 

yang meimiliki balita meingeinai peinanganan 

keijang deimam meilalui peinyuluhan agar ibu 

mampu meilakukan peinanganan awal seicara 

ceipat. 

Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Diharapkan peineiliti seilanjutnya dapat 

meingeimbangkan peineilitian meingeinai faktoir-

faktoir lain yang meimeingaruhi peinanganan 

keijang deimam pada balita seipeirti Tingkat 

Peindidikan, peingalaman, dukungan keiluarga, 

soisial eikoinoimi, dan akseis infoirmasi 

Keiseihatan deingan jumlah sampeil yang leibih 

beisar. 
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